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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Guru Penjas terhadap 
kompetensi mahasiswa magang 2 Prodi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018. Dalam penelitian ini mengunakan, metode survei. 
Instrumen yang digunakan adalah angket. Penyusunan instrumen menggunakan 
langkah-langkah: mendefinisikan konstruk, minyidik faktor, dan menyusun butir-
butir pernyataan. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 guru penjas dari 8 SMP 
Negeri di Kota Bengkulu yang pada tahun 2018 sekolah tempat mengajarnya 
digunakan untuk tempat magang 2 mahasiswa Prodi Penjas FKIP UNIB. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase yang 
dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi Guru Penjas 
terhadap kompetensi mahasiswa magang 2 Prodi Penjas FKIP UNIB di SMP 
Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 yaitu (a) kompetensi pedagogik dalam kategori 
tinggi, (b) kompetensi kepribadian dalam kategori tinggi dan rendah, (c) 
kompetensi sosial dalam kategori sedang, (d) kompetensi Profesional dalam 
kategori sedang. Secara keseluruhan masuk dalam kategori sedang yakni sebesar 
35%. Sedangkan sisanya yakni 15% masuk dalam kategori sangat rendah, 15% 
masuk dalam kategori rendah, 25% masuk dalam kategori tinggi, 10% masuk 
dalam kategori sangat tinggi. 
 














RUDI HARTONO: Perception of physical educator on the competence of college 
student internship 2 physical education study program FKIP UNIB in Bengkulu 
city Junior High school in 2018. Essay. Bengkulu. Physical education study 
program faculty of teacher training and education, University of Bengkulu, 
2019. 
This study aims to determine the perception of physical educator on the 
conpetency of students in internship 2 in Physical education Study Program FKIP 
UNIB in Bengkulu City Public Junior High school in 2018. In this study, the 
suvery method was used. The instrument used was a questionnaire. The 
preparation of instruments uses steps: defining constructs, investigating factors, 
and compiling items of statements. The subjects in the study were 20 physical 
educator from 8 public junior high school in the city of Bengkulu which in 2018 
the school where they taught was used as a place of internship for 2 students of 
the National Education Study Program FKIP UNIB. Data analysis techniques 
used qualitative descriptive analysis with the percentage categorized into 5 
categories namely very high, high, medium, low, very low. The results of the study 
showed that the perception of Penjas Teachers on the competency of 2 internship 
students in the Penjas Study Program FKIP UNIB in Bengkulu City Junior High 
School in 2018 were (a) pedagogical competencies in the high category, (b) 
personality competencies in high and low categories, (c) social competence in 
medium category, (d) Professional competencies in the medium category. Overall 
included in the medium category of 35%. While the remaining 15% is in the very 
low category, 15% is in the low category, 25% is in the high category, 10% is in 
the very high category. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan upaya normatif yang mengacu pada nilai-nilai 
mulia, yang menjadi bagian dari kehidupan bangsa, yang dengannya nilai tersebut 
dapat dilanjutkan melalui transfer pendidikan baik aspek pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotor). Pendidikan membimbing 
manusia menjadi manusiawi yang semakin dewasa secara intelektual, moral dan 
sosial, dalam konteks ini pendidikan merupakan pemelihara budaya. Pendidikan 
mempunyai peranan penting, disadari atau tidak pendidikan akan menghasilkan 
manusia yang menghargai harkat dan martabatnya sendiri. Pendidikan bermaksud 
mengembangkan segala potensi yang ada didalam individu tersebut. 
Perkembangan potensi tersebut tidak terlepas dari peran guru. Tenaga pendidik 
seperti guru merupakan salah satu kunci penting dalam membangun kualitas 
pendidikan, sangatlah wajar apabila adanya peningkatan pengakuan dan 
penghargaan terhadap profesi pendidik yang diawali dengan dilahirkannya 
Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang segera akan 
diikuti dengan peraturan perundang-undangan yang terkait. Dalam hal ini guru 
berperan penting terhadap terselenggaranya proses belajar mengajar untuk 
mewujudkan sumber daya manusia yang yang berkualitas. Guru dituntut memiliki 
berbagai kemampuan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. 
Ini berarti kualitas guru merupakan salah satu penentu dalam mancapai 





apabila kualitas guru tidak mamadai maka hasil pendidikan tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Syarat khusus untuk menjadi guru, terutama sebagai guru 
profesional, harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan 
berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui 
masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. 
Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 disebutkan 4 
kompetensi guru yang meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Secara akademik, guru dituntut 
untuk mampu menampilkan kompetensi tertentu sebagai konsekuensi logis dari 
perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dewasa ini. Dalam 
desentralisasi pendidikan, guru menjadi tumpuan yang sangat penting. Guru 
merupakan ujung tombak pelaksanaan pembelajaran di sekolah, maka berkualitas 
atau tidaknya keluaran sekolah dalam banyak hal dipengaruhi oleh faktor guru. 
Oleh karena itu, perlu diupayakan pengembangan kompetensi pendidik untuk 
menciptakan tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional dibidangnya. 
Pengembangan tersebut mulai dituntun sejak masih berada di bangku perkuliahan. 
Mahasiswa calon tenaga pendidik dibekali dengan berbagai teori/materi dalam 
mata kuliah mereka saat di kelas. Setelah mahasiswa mendapat ilmu dari teori, 
mereka juga harus bisa mempraktikan dan mengaplikasikan teori/materi tersebut 
ke dunia kerja yang sebenarnya. 
Mengingat pentingnya peranan guru dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan maka Universitas Bengkulu (UNIB) sebagai salah satu lembaga 





memiliki pengalaman dalam mengajar dan mengacu pada kompetensi yang 
dibutuhkan dalam mengajar dilapangan. Dan salah satu cara dengan membekali 
para mahasiswa dengan seperangkat kompetensi bagi para calon guru melalui 
magang 2 yaitu Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). PPL merupakan kegiatan 
intrakulikuler seperti: mengajar, membuat satuan pelajaran, dan merencanakan 
pembelajaran baik yang terbimbing maupun mandiri untuk memenuhi persyaratan 
sebagai tenaga professional yang sesuai dengan bidangnya. 
Program kegiatan PPL untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa 
sebagai calon guru atau tenaga kependidikan. Mata kuliah PPL mempunyai 
sasaran masyarakat sekolah, baik dalam kegiatan yang terkait dengan 
pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. 
Standar kompetensi mata kuliah PPL dirumuskan dengan mengacu pada 4 
kompetensi guru seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen. Di samping itu, rumusan standar kompetensi PPL 
juga mengacu pada Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan khususnya terkait dengan bab V pasal 26 ayat 4 yang pada 
intinya berisi standar kompetensi lulusan perguruan tinggi bertujuan 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia, 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemandirian, serta sikap untuk 
menerapkan ilmu, teknologi, dan seni untuk tujuan kemanusiaan. Dalam hal ini 
kompetensi mahasiswa magang 2/ PPL progam studi pendidikan jasmani dapat 
dilihat dari berbagai segi yang meliputi: (1) Kompetensi Kepribadian, (2) 





Sampai saat ini sebatas pengamatan peneliti yang pernah melaksanakan PPL 
di sekolah peneliti menemukan masalah yang dialami mahasiswa Penjas, salah 
satunya ialah perbedaan cara penyampaian materi antara mahasiswa dan guru 
pembimbing saat melaksanakan PPL, kemudian mahasiswa Penjas pulang lebih 
awal dari jam yang telah ditentukan oleh sekolah, terkadang juga datang terlambat 
saat mengajar, kurangnya persiapan perangkat pembelajaran dan penerapan 
variasi model mengajar dalam pembelajaran, saat pelaksanaan PPL mahasiswa 
kurang bisa mengelola kelas pada saat pengajaran teori, ada yang kurang bisa 
dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didiknya, bahkan adanya masalah 
dengan orang tua murid karena tindakan yang kurang terpuji dari mahasiswa. 
Persepsi dimulai dari pengamatan guru dan penanggapan objek-objek 
melalui panca indra terhadap mahasisiwa PPL. Persepsi guru di pengaruhi 
bagaimana penampilan mahasiswa PPL dalam melaksanakan proses pembelajaran 
penjas di SMP, diharapkan mampu menerapkan teori teori yang telah diperoleh 
semasa duduk di bangku perkuliahan dalam rangka memperoleh kompetensi guru 
penjas yang sebenarnya. Persepsi yang baik dari guru akan menjadi dampak 
positif bagi mahasiswa PPL. 
Penelitian ini di lakukan di SMP karena untuk evaluasi kedepannya. Jika 
penelitian di lakukan di SMP permasalahan akan dapat di ketahui lebih dini, 
sehingga akan bermanfaat untuk ke perbaikan depannya. Dikarenakan SMP Kota 
Bengkulu tidak semua digunakan sebagai tempat PPL, penelitian ini hanya di 





Sebagaimana telah diuraikan di atas, sejauh ini belum ada yang mengkaji 
permasalahan tersebut. Sehingga dalam penelitian ini mengambil judul “Persepsi 
Guru Penjas Terhadap kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas 
FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu Tahun 2018.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya mahasiswa PPL menerapkan variasi model mengajar dalam 
pembelajaran. 
2. Kurangnya kedisiplinan mahasiswa dalam melaksanakan PPL sesuai peraturan 
sekolah. 
3. Adanya indikasi ketidaksesuaian guru dalam memberikan nilai terhadap 
mahasiswa PPL sesuai dengan pedoman buku penilaian PPL. 
4. Masih ada mahasiswa Prodi Penjas yang belum memiliki kompetensi yang baik 
dalam melaksanakan PPL. 
5. Belum diketahui secara menyeluruh keberhasilan pelaksanaan PPL UNIB 
Prodi Penjas tahun 2018 khususnya di SMP Negeri Kota Bengkulu. 
6. Adanya permasalahan antara mahasiswa Magang 2/PPL dengan orang tua/wali 
murid. 
7. Belum diketahuinya Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Mahasiswa 







C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, agar permasalahan bisa 
fokus, maka dibatasi pada permasalahan “persepsi guru penjas terhadap 
kompetensi mahasiswa magang 2 progrm studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri 
Kota Bengkulu tahun 2018” 
D. Rumusan Masalah 
Mengacu pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018? 
2. Bagaimana Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Kepribadian 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018? 
3. Bagaimana Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Sosial Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018? 
4. Bagaimana Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Profesional 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari 





1. mengetahui Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018. 
2. mengetahui Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Kepribadian 
Mahasiswa  Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 
3. mengetahui Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Sosial Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018 
4. mengetahui Persepsi Guru Penjas Terhadap Kompetensi Profesional 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan berguna bagi: 
1. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran 
penjas mahasiswa PPL di sekolah-sekolah khususnya mahasiswa 
Prodi Penjas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kalangan Pendidik 
Penelitian ini dimaksudkan memberikan tambahan pengetahuan 





meliputi keterampilan mengajar, perangkat mengajar dan 
sebagainya 
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan instropeksi diri dan kemampuan sehingga menjadi 
tolak ukur mengajar di masa depan. 
c. Bagi Lembaga 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi 
tim UNIT PPL UNIB maupun Prodi Penjas FKIP UNIB untuk 
meningkatkan kualitas mahasiswa UNIB, sehingga mahasiswa 

















BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori  
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Ketika seseorang melakukan proses pengamatan, dalam hal ini Guru 
penjas yang mengamati kinerja mahasiswa PPL yang melakukan kegiatan PPL 
di sekolah, para Guru penjas memiliki persepsi terhadap yang diamati. Persepsi 
tersebut didapat melalui indra pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba 
dan perasa secara sendiri atau bersama-sama. Menurut Departeman Pendidikan 
Nasional (2008:1167), persepsi merupakan tanggapan (penerimaan) langsung 
dari sesuatu. Persepsi sering di kaitkan dengan tanggapan manusia terhadap 
segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Walgito (2010:99) menjelaskan persepsi 
sebagai suatu proses yang didahului dengan pengindraan, yaitu proses di 
terimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau juga di sebut proses 
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus 
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Pendapat lain di sampaikan oleh Wibowo (2013:59) bahwa persepsi adalah 
merupakan proses kognitif yang memungkinkan kita menginterpretasikan dan 
memahami sekitar kita. 
Menurut Shaleh dan Wahab (2004:88) persepsi didefinisikan sebagai 
proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita 





menyadari di sekililing kita. termasuk sadar akan diri kita. Dengan adanya 
penyelesian dan proses-proses tersebut maka akan menimbulkan suatu arti 
terhadap informasi yang diperoleh individu. Persepsi juga diartikan sebagai 
suatu yang relative, masing masing individu mempunyai persepsi yang berbeda 
mengenai keadaan yang ada di sekitarnya. Sejalan dengan teori tersebut, 
Desmita (2006:108) juga merumuskan pengertian persepsi pada dasarnya 
menyangkut hubungan manusia dengan lingkunagnnya, bagaimana ia mengerti 
dan menginterpretasikan stimulus yang ada disekitarnya untuk kemudian 
diproses melalui alat indra sehingga menimbulkan makna mengenai objek yang 
di persepsi. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai persepsi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Persepsi adalah suatu 
tanggapan atau pendapat yang muncul dari individu terhadap suatu 
objek, hubungan antar gejala, maupun peristiwa interprestasi terhadap 
rangsangan-rangsangan tersebut sampai rangsangan itu disadari dan 
dimengerti. 
b. Proses Terjadinya Persepsi 
Persepsi yang muncul dari seorang individu terhadap 
lingkungannya, terbentuk melalui sistem yang terorganisir. Walgito 
(2004:90–92), menjelaskan bahwa proses persepsi diawali dengan 
adanya perhatian sebagai tahap persiapan individu terhadap objek 
yang dipersepsi, walaupun banyak stimulus dari lingkungan yang 





individu terdahap obyek yang di inginkan. Kemudian terjadi proses 
fisik, yaitu stimulus mengenai alat indra. Dari alat indra stimulus 
diteruskan oleh syaraf sensorik ke pusat otak. Setelah informasi 
sampai ke dalam otak. Maka individu mulai menyadari apa yang 
dilihat, didengar, atau diraba. Proses terakhir adalah munculnya 
respon individu terhadap objek dalam berbagai bentuk. 
Proses terbentuknya persepsi sesuai dengan Thoha (2003:145), 
didasari pada beberapa tahapan, yaitu : 
1) Stimulus atau rangsangan 
Terjadinya  persepsi  diawali  ketika  seseorang  
dihadapkan  pada  suatu stimulus atau rangsangan yang hadir 
dari lingkungannya. 
2) Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang Nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa pengindraan dan syaraf seseorang 
berpengaruh melalui alat indra yang dimiliki seseorang dapat 
mendenganrkan atau melihat informasi yang terkitrim kepadanya. 
Kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
3) Interprestasi 
Interprestasi  merupakan  suatu  aspek  kognitif  dan  persepsi  yang   
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interprestasi tergantung pada cara pendalamannya, 





c. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi individu terhadap suatu objek tidak terjadi begitu saja, 
tapi ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Walgito 
(2010:101) ada beberapa faktor yang berperan dalam persepsi yaitu: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek  menimbulkan  stimulus  yang  mengenai  alat  indera  atau  
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 
tetapi juga dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang 
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai resptor. Namun 
sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf, yaitu 
otak sebagai syaraf pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan syaraf motoris. 
3) Perhatian 
Untuk  menyadari  atau  mengadakan  persepsi  diperlukan  adanya  
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 





Adapun pendapat dari Rahmat (2009:51), menyebutkan persepsi 
dipengaruhi oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional atau 
faktor personal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan pemahaman 
individu terhadap dampak dan stimui yang dihasilkan, atau bisa disebut 
manfaat yang diperoleh dari stimulus yang dihasilkan, sedangkan faktor 
struktural atau faktor situasional adalah faktor eksternal yang mempengaruhi 
pemahaman individu terhadap stimuli yang ada. 
Secara umum, persepsi dapat dipengaruh oleh dua faktor sesuai dengan 
pendapat Fachryanti (2014:14), yaitu : 
1) Faktor internal yaitu perilaku persepsi yang meliputi faktor psikologis. 
Faktor pesikologis tersebut meliputi perhatian, minat dan pengalaman. 
2) Faktor eksternal, yaitu dari luar individu/perilaku persepsi   meliputi 
objek sasaran dan situasi/lingkungan dimana persepsi berlangsung. 
Jadi dalam beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal atau individu dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor psikologis, yaitu perhatian, 
minat, dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal meliputi petunjuk-petunjuk 
yang diamati dalam pembelajaran pendidikan jasmani antara lain, guru, teman, 
metode mengajar, materi, sarana, prasarana dan lingkungan sekolah. Dari 
faktor-faktor inilah seseorang dapat mempersepsikan suatu objek yang sama 







2. Hakikat Guru 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, Sagala (2009:21). Menurut UU No. 20 tahun 2003 
tentang pendidikan nasional pasal 39 ayat 2 menyebutkan bahwa guru adalah 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai pembelajaran. Sedangkan menurut Undang-Undang Guru 
dan Dosen tentang ketentuan umum pasal 1, guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus 
dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan, 
walaupun dalam kenyataannya masih ada orang di luar kependidikan yang 
melakukannya, sehingga pengakuan terhadap profesi guru semakin berkurang 
karena masih saja ada orang memaksa diri menjadi guru walaupun sebenarnya 
yang bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu. 
3. Hakikat Kompetensi 
Menurut UU No. 14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Selanjutnya pasal 10 ayat 1 mengatakan kompetensi guru sebagai mana dimaksud 





kepribadian dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.  
Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ayat 10, 
disebutkan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalnya. Sementara itu Nurfuadi (2012:73) 
mengatakan kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
a. Kompetensi Pedagogik 
Sagala (2009:31) mengatakan kompetensi pedagogik terdiri dari sub-
kompetensi: 
1) berkonstribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diajarkan; 
2) mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar; 
3) merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang telah dikembangkan; 
4) merancang manajemen pendidikan dan manajemen kelas; 
5) melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan; 
6) menilai hasil belajar peserta didik secara otentik; 
7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek; 
8) mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.” 
Dari pandangan tersebut ditegaskan kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi: 
1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan; 
2) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 







3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; 
4) guru mampu menyusun rencana dan stategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar; 
5) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 
dialogis dan interaktif; 
6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 
standar yang dipersyaratkan; 
7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Menurut Janawi (2012:65) mengatakan kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan teoritis dan proses 
aplikasinya dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut berhubungan dengan, 
yaitu: 
1) menguasai karakteristik peserta didik 
2) menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
3) mengembangkan kurikulum dan rencana pembelajaran 
4) menyelenggarakan pembelajar yang mendidik 
5) memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
6) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
7) menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar 
8) memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk kepentingan 
pembelajaran 









b. Kompetensi Kepribadian 
Kepribadian adalah kumpulan pembawaan biologis berupa dorongan, 
kecenderungan, selera, dan insting yang dicampuri dengan sifat dan 
kecenderungan yang didapat melalui pengalaman yang terdapat pada diri 
seseorang, Marton Prince dalam Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005: 
200). Sementara itu Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005:201) mengatakan 
kepribadian adalah organisasi yang dinamis dalam diri individu yang terdiri 
dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan cara penyesuaian diri yang unik 
dari individu tersebut terhadap lingkungannya. 
Kepribadian menurut Sagala (2009:33) disebut sebagai sesuatu yang 
abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, 
tindakan, dan ucapan ketika menghadapi persoalan, atau melalui atsarnya saja. 
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian:  
1) mantap dan stabil yaitu memiliki konsentrasi dalam bertindak sesuai 
norma hukum, norma sosial dan etika yang berlaku; 
2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai 
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; 
3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam 
berfikir dan bertindak; 
4) berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berengaruh positif 
terhadap peserta didik; 
5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka 
menolong.” 
Kompetensi pribadi menurut Sagala (2009:34) meliputi: 
1) kemampuan melakukan kepribadian, 






3) kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. 
Menurut Janawi (2013:83) kompetensi kepribadian yang perlu dimiliki 
guru antara lain: 
1) guru sebagai manusia ciptaan Tuhan berkewajiban untuk meningkatkan 
iman dan ketakwaannya kepada Tuhan 
2) guru memiliki kelebihan dibandingkan yang lain 
3) guru senantiasa berhadapan dengan komunitas yang berbeda dan 
beragam keunikan dari peserta didik dan masyarakat. 
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi 
kehidupan karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan 
perbuatan yang positifagar dapat mengangkat citra baik dan kewibaannya, 
terutama di depan murid-muridnya. 
c. Kompetensi Sosial 
Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir d 
dikemukakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar. 
Menurut Samana (2003:11-12), kompetensi sosial adalah: 
1) Guru mampu berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan 
budaya masyarakat. 
2) Dalam persahabatan dengan siapapun, guru tidak kehilangan prinsip serta 
nilai hidup diyakininya 
3) Guru bersedia ikut berperan serta dalam berbagai kegiatan sosial, baik 







4) Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya secara bijaksana 
dan produktif.” 
 
Perlu dijelaskan bahwa sebenarnya keempat kompetensi (kepribadian, 
pedagogik, profesional, sosial) tersebut dalam praktiknya merupakan satu 
kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi empat ini semata-mata untuk 
kemudahan memahaminya. Sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dan 
mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau 
sering disebut bidang studi keahlian. 
d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi  Profesional  adalah  kompetensi  yang  berkaitan 
dengan penguasaan guru terhadap materi pelajaran yang luas dan 
mendalam yang memungkinkan guru membimbing dan mengajar 
peserta didik yang memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam kurikulum yang berlaku. Menurut Mulyasa (2008:135), 
kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang Standar Pendidikan Nasional. 
Menurut M. Uzer Usman (2002:17-19), kompetensi professional meliputi 
kemampuan: 
1) Guru mampu menguasai landasan pendidikan. 
2) Guru Mampu menguasai bahan ajar. 
3) Guru mapu menyusun bahan program pengajaran. 
4) Guru mampu melaksanakan program pengajaran. 





Berdasarkan uraian di atas bahwa kompetensi-kompetensi tersebut sangatlah 
penting bagi mahasiswa magang 2(PPL) sebagai seorang calon guru di kemudian 
hari. 
4. Hakikat Mahasiswa 
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 
dan universitas (Hartaji, 2012:5). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan sebagai 
orang yang belajar di Perguruan Tinggi (Kamus Bahasa Indonesia Online, 
kbbi.web.id) 
Menurut Siswoyo (2007:121) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 
cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap 
mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. 
Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 
18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai 
masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada 





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ialah 
seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan menjalani 
pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah 
tinggi, institut dan universitas. 
5. Hakikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian inti 
kulikuler yang di laksanakan mahasiswa sebagai calon Guru atau tenaga 
kependidikan, baik latihan mengajar atau tugas kependidikan lainnya 
secara terbimbing dan terpadu sebagai persyaratan profesi keguruan. PPL 
merupakan muara dari seluruh program kependidikan. 
Dalam buku panduan magang 2/PPL 2018 (2018:2) telah di 
jelaskan tentang tujuan PPL tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Mengacu pada pada pasal 3 undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tujuan 
umum mata kuliah magang adalah menghasilkan calon guru yang memiliki 
kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
b. Tujuan khusus mata kuliah magang adalah mempersiapkan calon guru agar 
lebih mengenal lingkungan profesinya sehingga nanti mampu melakukan 






Menurut Tim Penyusun Panduan PPL UNIB: 
a. Standar Kompetensi II 
1) Pengertian Magang II 
Program Magang II adalah program kegiatan praktik pengalaman 
lapangan yang tujuannya adalah mengembangkan kompetensi mengajar 
mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga kependidikan. 
2) Standar Kompetensi 
Standar kompetensi mata kuliah Magang II dirumuskan dengan 
mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam pembelajaran. 
Empat kompetensi guru yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Kompetensi tersebut dirumuskan sesuai dengan amanat Undang-undang 
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 bab IV pasal 10. Mata kuliah 
Magang II memiliki empat butir standar kompetensi, yaitu : 
a) Memahami karakteristik peserta didik 
b) Menguasai bidang studi 
c) Menguasai metodologi pembelajaran yang mendidik 
d) Memiliki kepribadian sebagai guru 
b. Mekanisme Pelaksanaan Magang II 
1) Persiapan Magang II 
Pada tahap persiapan Magang II terdapat beberapa hal yang perlu 





peserta maupun oleh lembaga/unit pelaksanaan Magang II (di sekolah). Hal-
hal tersebut meliputi sebagai berikut. 
a) Persyaratan Peserta 
Setiap mahasiswa peserta program PPL/ Magang II harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut. 
(1) Terdaftar sebagai mahasiswa UNIB S1 program kependidikan pada 
semester diselenggarakannya mata kuliah PPL/ Magang II. 
(2) Telah lulus mata kuliah pengajaran mikro/ magang I. 
(3) Melakukan enteri pendaftaran/mengisi KRS melalui website: 
pak.unib.ac.id 
b) Pendaftaran dan Pengelompokkan Peserta  
Mahasisiwa yang akan mengikuti program PPL/Magang II, wajib 
mendaftarkan diri terlebih dahulu sebagai calon peserta PPL Magang II 
pendaftaran  dilakukan  melalui internet dengan alamat:  pak.unib.ac.id. 
Waktu pendaftaran, validasi, pengelompokan,  pembekalan  PPL/Magang 
II, penerjunan PPL/Magang II diatur sesuai dengan kalender akademik. 
c) Pembekalan PPL 
Sebelum dilaksanaannya PPL, mahasiswa memperoleh pembekalan 
yang dilaksanakan di kampus UNIB. Tujuan diadakannya pembekalan 
adalah agar mahasiswa menguasai kompetensi sebagai berikut: 
(1) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, 





(2) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di 
sekolah/lembaga/klub. 
(3) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pembangunan lembaga 
pendidikan. 
(4) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat 
melaksanakan program dan tugas-tugas di sekolah/lembaga/klub. 
(5) Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam 
kelompok secara interdisipliner dan lintas dalam rangka 
penyelesaian tugas. 
(6) Memilik kemampuan mengunakan waktu secara efektif dan efisien 
pada saat melaksanakan program PPL/ Magang II. 
d) Pelaksanaan Program PPL 
Dalam melaksanakan program mahasiswa harus berusaha untuk : 
(1) Menyelesaikan program tepat pada waktunya. 
(2) Menjalin kerjasama dengan teman sejawat, masyarakat sasaran, 
instansi terkait. 
(3) Menggali dan mengembangkan potensi khalayak sasaran untuk 
mengatasi permasalahan. 
(4) mencatat semua kegiatan ke dalam catatan harian. 
(5) Melaksanakan praktik mengajar minimal 4 kali. Berkunsultasi 
dengan pembimbing. 





(7) Dalam pelaksanaan PPL, setiap mahasiswa harus membuat dan 
mengisi semua format yang telah ditentukan dengan cermat,tepat, 
dan objektif. 
Program kegiatan PPL terintegrasi dan saling mendukung satu dengan 
lainnya untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau 
tenaga kependidikan. Program-program yang dikembangkan dalam 
pelaksanaan PPL difokuskan pada komunitas sekolah (guru, karyawan, siswa, 
dan Komite Sekolah) serta masyarakat lingkungan sekolah. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang dilakukan 
oleh Wigota (2003), dengan judul “Pendapat Guru Pendidikan Jasmani SMU 
Kota Yogyakarta Terhadap Kompetensi yang Dimiliki Oleh Guru Pendidikan 
Jasmani ”. Teknik pengumpulan data menggunaakan angket tertutup. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode non random, dengan teknik 
accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner. 
Sampel yang digunakan sebanyak 27 responden. Teknik analisis data penelitian 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian 
kompetensi yang dimiliki guru pendidikan jasmani dan kesehatan Di SMU 
Kota Yogyakarta adalah Kompetensi kepribadian sangat tinggi 88,47%. 
Kompetensi profesional sangat tinggi 80,68%. Kompetensi sosial sangat tinggi 
81,25%. Sedangkan hasil keseluruhan dari ketiga kompetensi juga menunjukan 
sangat tinggi yaitu: 82,4%. Dalam skripsi ini hal yang relevan berupa metode 





2. Penelitian relevan yang lainnya adalah skripsi yang dilakukan oleh Alda 
Indrawan (2012), dengan judul “Tingkat Kepuasan Guru Pembimbing 
Pendidikan Jasmani SMA dan SMK se-Kota Yogyakarta Terhadap Kompetensi 
Mahasiswa PPL 2011 Prodi PJKR FIK UNY”. Mencangkup empat kompetensi 
Guru: yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional, kompetensi sosial. Teknik pengumpulan data menggunaakan 
angket. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
survai dengan tehnik pengambilan data menggunakan angket. Sampel yang 
digunakan sebanyak 25 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kepuasan guru pembimbing pendidikan jasmani SMA dan SMK se-
Kota Yogyakarta terhadap kompetensi Mahasiswa PPL 2011 Prodi PJKR FIK 
UNY secara keseluruhan menyatakan sangat tidak puas 0,0%, tidak puas 
12,00% (3 orang), puas 72,00% (18 orang), dan sangat puas 16,00% (4 orang) 
3. Penelitian yang relevan yang lainnya adalah skripsi yang dikerjakan oleh Megi 
Prantama (2003), dengan judul “Persepsi Guru Pembimbing Terhadap 
Kompetensi Mahasiswa PPL”. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non random, 
dengan teknik accidental sampling. Intrumen yang digunakan adalah angket 
atau kuesioner. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden. Teknik 
analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif kuatitatif dengan 
presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi guru pembimbing 
PPL terhadap lima kompetensi adalah kompetensi penguasaan bahan 21 orang 





pembelajaran 20 orang (66,7%) tinggi, 10 orang (33,3%) sedang,  kompetensi 
pengelolaan kelas 23 orang (76,7%) tinggi, 7 orang (23,3%) rendah, 
kompetensi penggunaan media pembelajaran 22 orang (73,3%) tinggi, 8 orang 
(26,7%) sedang, kompetensi mengelola interaksi pembelajaran 20 orang 
(66,7%) tinggi, 10 orang (33,3%) sedang. Dalam penelitian ini hal yang 
relevan adalah sampel penelitian yaitu guru penjas SMP Negeri yang sekolah 
tempatnya mengajar dijadikan tempat PPL/magang 2 UNIB. 
C. Kerangka Berpikir 
Seorang calon guru dituntut tidak hanya mempunyai satu kompetensi tetapi 
mencangkup semua kompetensi yang ada seperti kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Apabila 
seorang guru mampu menguasai kompetensi tersebut dengan baik maka proses 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik serta menjadikan peserta didik yang 
kompetitif. 
Universitas Bengkulu merupakan salah satu perguruan tinggi yang 
mempunyai misi dan visi untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga pendidik 
yang profesional, mencantumkan beberapa mata kuliah lapangan seperti praktik 
pengalaman lapangan (PPL). Pada prinsipnya PPL merupakan langkah untuk 
meningkatkan kualitas. Penyelenggaraannya yang dilaksanakan secara terpadu 
yang terintegrasi dan saling mendukung satu dengan yang lain, sehingga dapat 






Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan wahana yang paling baik 
bagi para calon guru untuk melatih dan mematangkan apa yang telah didapatkan 
selama perkuliahan. PPL melatih mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam proses belajar mengajar pada situasi yang sebenarnya agar 
mahasiswa benar-benar siap sebelum mengemban tanggungjawab dan tugas 
sebagai guru pendidikan yang profesional. 
Dalam pelaksanaannya mahasiswa PPL juga dituntut untuk dapat 
menampilkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa serta 
berkhlak mulia agar dapat menjadi teladan dan panutan di sekolahan layaknya 
seorang tenaga pendidik. Selain itu mahasiswa PPL juga harus mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan seluruh warga di sekolah baik 
itu dengan peserta didik maupun dengan pendidik dan tenaga kependidikan 
lainnya. 
Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Figur seorang guru, kelakuan, cara penyampaian dan 
komponen lain, juga sangat berpengaruh terhadap respon para peserta didik. Maka 
dari itu mahasiswa PPL dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik, sehingga 
diharapkan dapat menberi input dan output yang baik. Melalui kegiatan PPL 
mahasiswa dapat merealisasikan cita-cita sebagai pendidik dan memperoleh 
pengalaman langsung yang diharapkan dapat membentuk suatu figur guru yang 
berkualitas. Output yang diperoleh dari kegiatan PPL hendaknya juga mendapat 





akan datang. Atas dasar itulah penelitian ini dilaksanakan dengan harapan akan 


















































 METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang ingin 
menggambarkan apa adanya tentang persepsi guru penjas terhadap mahasiswa 
magang 2 prodi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu Tahun 2018. 
Data yang diperlukan diperoleh berdasar atas perumusan masalah. Metode yang 
digunakan adalah survei dan teknik pengambilan datanya dengan angket. Survei 
adalah suatu proses pengumpulan data (satu atau beberapa variabel) dari suatu 
anggota populasi. Menurut Sugiyono (2013: 193), bahwa kuesioner atau angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis dengan analisis 
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Kota Bengkulu yang menjadi lokasi 
magang 2/PPL periode 2018 bagi mahasiswa Penjas FKIP UNIB.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat penelitian dari 







C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek  
Menurut Arikunto (2010:188) subjek penelitian adalah subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian adalah subjek yang memnjadi pusat 
perhatian atau sasaran peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah guru penjas di 
SMP Negeri Kota Bengkulu yang menjadi lokasi magang 2/PPL FKIP UNIB 
periode tahun 2018. Berikut daftar guru penjas dan SMP Negeri Kota Bengkulu 
yang digunakan mahasiswa magang 2/PPL Prodi Penjas FKIP UNIB Tahun 2018: 




Nama Sekolah Guru 
Penjas 
1 SMP Negeri 2 Kota bengkulu 3 
2 SMP Negeri 3 Kota bengkulu 3 
3 SMP Negeri 4 Kota bengkulu 3 
4 SMP Negeri 5 Kota bengkulu 2 
5 SMP Negeri 6 Kota bengkulu 2 
6 SMP Negeri 9 Kota bengkulu 1 
7 SMP Negeri 10 Kota bengkulu 2 
8 SMP Negeri 18 Kota bengkulu 4 
 Jumlah 20 








Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah kompetensi 
mahasiswa magang 2/PPL FKIP UNIB periode tahun 2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data adalah dengan 
survei, penulis menggunakan jenis angket tetutup, dengan  
penyebarannya yaitu dengan memberikan langsung angket kesemua Guru 
Penjas SMP Negeri di Kota Bengkulu yang dimana sekolah tempatnya 
mengajar digunakan magang 2/PPL 2018 oleh mahasiswa Penjas FKIP 
UNIB. Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan  
jawabannya  sehingga  responden  tinggal  memilih  (Arikunto, 
2002:129). Keuntungan menggunakan angket menurut Suharsimi 
Arikunto antara lain : 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden 
3. Dapat di jawab responden menurut kecepatannya masing-masing dan menurut 
waktu senggang responden 
4. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu 
dalam menjawab 
5. Dapat dibuat tes terstandar sehingga bagi responden dapat diberi pernyataan 
yang benar-benar sama. 
Dalam penelitian ini butir jawaban diberi skor dalam bentuk Skala Likert. 
menurut Hadi (1991:19), Skala Likert merupakan skala yang berisi lima tingkat 
jawaban mengenai persetujuan responden terhadap pernyataan yang dikemukakan 






SA/ SS : Strongly Agree/ Sangat Setuju 
A/ S  : Agree/ Setuju 
UD/ C  : Undecided/ Ragu-ragu 
DA/ TS : Disagree/ Tidak Setuju 
SDA/ STS : Strongly Disagree/ Sangat Tidak Setuju 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013:148). Penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa angket penelitian tertutup. Angket dalam 
penelitian ini meliputi beberapa faktor yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana persepsi guru penjas terhadap kompetensi yang dimiliki mahasiswa 
magang2/PPL Prodi Penjas FKIP UNIB 2018 di Kota Bengkulu. Menurut Hadi 
(1991:6), ada tiga langkah yang harus ditempuh dalam penyusunan instrumen, 
ketiga langkah tersebut adalah mendefisinikan konstrak, menyidik faktor dan 
menyusun butir-butir pertanyaan.  
1. Mendefisinikan Konstrak 
Konstrak variabel penelitian ini adalah persepsi guru penjas terhadap 
kompetensi mahasiswa magang 2/PPL Prodi Penjas FKIP UNIB tahun 2018 di di 
SMP negeri Kota Bengkulu. Dalam hal ini variabel utama yang diukur adalah 
persepsi yang diberikan guru penjas terhadap kompetensi mahasiswa magang 
2/PPL Prodi Penjas FKIP UNIB di di SMP negeri Kota Bengkulu tahun 2018 
2. Menyidik Faktor 
Langkah selanjutnya yaitu menyidik faktor, yaitu tahap yang 
bertujuan untuk menandai faktor-faktor yang ditemukan dalam konstrak 
yang diteliti. Adapun faktor-faktornya meliputi: kepribadian, sosial, 





selanjutnya adalah membagi faktor menjadi indikator-indikator yang 
lebih spesifik. Faktor kompetensi kepribadian dibagi menjadi 5 indikator 
yaitu: kepribadian yang mantap dan stabil, kepribadian yang dewasa, 
kepribadian yang arif, kepribadian yang berwibawa, dan berakhlak mulia 
dan dapat menjadi teladan. Faktor kompetensi sosial dibagi 2 faktor 
yaitu: berperilaku santun dan mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan menarik dengan warga sekolah. Faktor kompetensi 
pedagogik dibagi menjadi 5 indikator yaitu: memiliki pemahaman 
terhadap peserta didik, mampu menyusunrencana pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi hasil belajar, dan 
mampu mengembangkan potensi peserta didik. Faktor kompetensi 
profesional dibagi menjadi 4 indikator yaitu menguasai landasan 
pendidikan, penggunaan media atau sumber, mengelola kelas, dan 
menguasai bahan ajar 
3. Menyusun Butir 
Langkah yang terakhir yaitu menyusun butir pertanyaan berdasarkan faktor-
faktor yang menyusun konstrak. Butir-butir penelitian merupakan penjabaran dari 
isi faktor, berdasakan faktor-faktor kemudian disusun butir-butir soal yang dapat 
memberikan gambaran mengenai angket yang akan dipakai dalam penelitian ini. 
Untuk memberikan gambaran secara lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan 







Tabel 2. Kisi-Kisi Angket uji coba penelitian 











1. kompetensi pedagogik a. memiliki pemahaman 
terhadap peserta didik 








potensi peserta didik 
1, 2, 3, 4 
 
5, 6, 7, 8, 9 
 
10, 11, 12 
, 13 
14, 15, 16 
 
17, 18, 19 
2. kompetensi  kepridadian a. kepribadian yang 
mantap dan stabil 
b. kepribadian yang 
dewasa 
c. kepribadian yang arif 
d. kepribadian yang 
berwibawa 
e. berakhlak mulia dan 
dapat menjadi teladan 
20, 21, 22 
 
23, 24, 25 
 




32, 33, 34 
3. kompetensi sosial a. berperilaku santun 
 
b. mampu berkomunikasi 
dan berinteraksi secara 
efektif dan menarik 
dengan warga sekolah 
35, 36, 37, 
38, 39 
 
40, 41, 42 
4. kompetensi profesional 
a. Mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara 
efektif dengan peserta 
didik 
b. Mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara 
efektif dengan pendidik 
dan tenaga 
 




47, 48, 49, 
50 
Setelah peneliti selesai membuat butir-butir pernyataan angket penelitian, 





butir pernyataan peneliti berkonsultasi dengan pembimbing yang selanjutnya 
untuk melakukan uji coba penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
sebagai berikut : 














a. Konsultasi Ahli (Expert Judgement) 
Butir-butir pernyataan yang telah disusun tersebut kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen atau para ahli (Expert Judgement) untuk 
memperkecil tingkat kelemahan dan kesalahan dari instrumen yang telah 
dibuat oleh peneliti. Berdasarkan saran dari pembimbing, peneliti melakukan 





1. Prof. Dr. Bambang Sahono, M.Pd 
2. Dr. Hadiwinarto, M.Psi 








bidang Pendidikan menilai dari aspek pendidikan, Dr. Hadiwinarto, M. Psi 
merupakan ahli dalam bidang Psikologi menilai dari aspek kepribadian dan 
sosial dan Drs. Sugiyanto, M.Pd merupakan ahli dalam bidang Pendidikan 
Jasmani menilai dari aspek pendidikan jasmani. 
b. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk memperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel (andal). Baik buruknya suatu instrumen dapat ditunjukkan 
melalui tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalaan (reliabilitas) 
instrumen itu sendiri sehingga instrumen tersebut dapat mengungkap data yang 
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan penelitian sebagaimana yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Di dalam uji coba instrumen ini, responden yang 
digunakan adalah guru penjas Sekolah Dasar yang dimana tempat mengajarnya 
digunakan PPL oleh mahasiswa penjas FKIP UNIB tahun 2018 sebanyak 10 
guru penjas dari 9 Sekolah Dasar. Uji coba instrumen dilakukan di Sekolah 
Dasar yang digunakan PPL oleh mahasiswa  
Penjas FKIP UNIB tahun 2018. 
c. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Butir pernyataan 
angket yang sahih atau valid apabila mempunyai harga r hitung > r tabel pada 





digunakan rumus korelasi product moment angka kasar (Suharsimi Arikunto, 
2010:213), sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rXY : Korelasi Momen Tangkar (Product Moment) 
N : Jumlah Subjek 
∑ X : Jumlah X (Skor Butir) 
∑ X² : Sigma X (Kuadrat) 
∑ Y : Jumlah Y (Skor Faktor) 
∑ Y² : Sigma Y (Kuadrat) 
∑ XY : Sigma Tangkar (Perkalian) X dengan Y 
d. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan mengahasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2013: 168). Untuk uji reliabilitas ini digunakan 





r t t =  Reliabilitas Instrumen 
n  =  Jumlah Butir 
∑σt  =  Jumlah Varians Butir 
Σt  =  Varians Total 
F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data adalah suatu cara yang dipakai untuk mengolah data 





penelitian yang telah dirumuskan dimuka yaitu untuk mengetahui gambaran 
persepsi guru penjas terhadap kompetensi mahasiswa magang 2/PPL Prodi Penjas 
FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018, Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 




P  = Persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari 
N  = Jumlah Total Frekuensi 
Pengubahan  skor  mentah  menjadi  hasil  nilai  standar menggunakan 
rumus B. syarifudin (2010 : 113), berikut ini: 
Tabel 3. Norma Penilaian Persepsi 
Kategori Rentang Skor 
Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD 
Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 
Cukup M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
Sangat Rendah X ≤ M – 1,5 SD 
Keterangan :  
X : Skor  
M : Mean 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Deskripsi lokasi, subjek, dan waktu pelaksanaan penelitian dengan judul 
persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi 
Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 adalah sebagai 
berikut: 
a. Lokasi Penelitian : 8 SMP Negeri Di Kota Bengkulu yang digunakan 
magang 2/PPL oleh mahasiswa Penjas FKIP UNIB 
tahun 2018. 
b. Subyek : 20 Guru Penjas SMP Negeri Di Kota Bengkulu yang 
digunakan magang 2/PPL oleh mahasiswa Penjas 
FKIP UNIB tahun 2018. 
c. Waktu Penelitian : 03 Mei – 10 Juni 2019. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif, jadi dapat diartikan 
bahwa subjek penelitian digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. 
Penelitian ini dideskripsikan berdasarkan tingkat kesetujuan Guru Penjas  
terhadap tiap butir pernyataan pada angket yang telah diberikan oleh peneliti. Skor 
yang diperoleh dari pengisian angket oleh Guru Penjas menggambarkan seberapa 
besar persepsi masing-masing terhadap kompetensi mahasiswa PPL Prodi Penjas 
FKIP UNIB yang pada bulan  melaksanakan PPL di sekolah mengajar. Dari hasil 





2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018, 
perlu dideskripsikan secara keseluruhan maupun secara masing-masing dari 
faktor-faktor maupun indikator yang mendasari persepsi guru penjas terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP 
Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. Faktor-faktor untuk persepsi guru penjas 
terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di 
SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 adalah faktor kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Berikut 
akan dideskripsikan secara keseluruhan dan berdasarkan masing-masing faktor 
yang mendasarinya. 
a. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang terdapat 
dalam penelitian persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018. Pada penelitian ini, kompetensi pedagogik terdiri dari 5 indikator 
yaitu memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran 
termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi, dalam penelitian ini faktor internal dijabarkan ke dalam 19 
item pernyataan. Dari 19 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan 
telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 





Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. 
Tabel 4. Data penelitian kompetensi pedagogik 
no Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1  > 94,86 Sangat Tinggi 0 0% 
2 87,66 - 94,86 Tinggi 8 40% 
3 80,46 - 87,65 Sedang 7 35% 
4 73,25 - 80,45 Rendah 4 20% 
5 ≤ 73,24 Sangat Rendah 1 5% 
Jumlah 20 100% 
Dari tabel 4 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi pedagogik yaitu sebanyak 1 
guru (5%) dalam kategori sangat rendah, 4 guru (20%) dalam kategori rendah, 
7 guru (35%) dalam kategori sedang, 8 guru (40%) dalam kategori tinggi, dan 
0 guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. 
Apabila digambarkan dalam bentuk diagram, berikut gambar yang 
diperoleh: 
Gambar 2. 
Persentase penelitian kompetensi pedagogik 
 
Dari gambar 2 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 












guru (5%) dalam kategori sangat rendah, 4 guru (20%) dalam kategori rendah, 
7 guru (35%) dalam kategori sedang, 8 guru (40%) dalam kategori tinggi, dan 
0 guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan salah satu kompetensi yang terdapat 
dalam penelitian persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018. Pada penelitian ini, kompetensi kepribadian terdiri dari 15 item 
pernyataan. Dari 15 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 
persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program 
Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. 
Tabel 5. Data Penelitian kompetensi kepribadian. 
No Kelas interval kategori Frekuensi Persentase 
1  > 75,92 Sangat Tinggi 0 0% 
2 72,52 - 75,92 Tinggi 7 35% 
3 69,10 - 72,51 Sedang 5 25% 
4 65,69 - 69,09 Rendah 7 35% 
5 ≤ 65,68 Sangat Rendah 1 5% 
jumlah 20 100% 
Dari tabel 5 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi kepribadian yaitu sebanyak 1 
guru (5%) dalam kategori sangat rendah, 7 guru (20%) dalam kategori 





tinggi, dan 0 guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. Apabila digambarkan 
dalam bentuk diagram, berikut gambar yang diperoleh: 
Gambar 3. 
Persentase Penelitian kompetensi kepribadian 
 
Dari gambar 3 diperoleh persepsi guru penjas terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB 
di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi 
kepribadian yaitu sebanyak 1 guru (5%) dalam kategori sangat rendah, 
7 guru (20%) dalam kategori rendah, 5 guru (35%) dalam kategori 
sedang, 7 guru (35%) dalam kategori tinggi, dan 0 guru (00%) dalam 
kategori sangat tinggi. 
c. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan salah satu kompetensi yang terdapat dalam 
penelitian persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 
Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. 
Pada penelitian ini, kompetensi kepribadian terdiri dari 8 item pernyataan. Dari 
8 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah dinyatakan valid dan 

























terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB 
di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. 
Tabel 6. Data penelitian kompetensi sosial 
No Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1  > 41,21 Sangat Tinggi 0 0% 
2 38,88 - 41,21 Tinggi 7 35% 
3 36,54 - 38,87 Sedang 8 40% 
4 34,20 - 36,53 Rendah 3 15% 
5 ≤ 34,19 Sangat Rendah 2 10% 
jumlah 20 100% 
Dari tabel 6 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi sosial yaitu sebanyak 2 guru 
(10%) dalam kategori sangat rendah, 3 guru (15%) dalam kategori rendah, 8 
guru (40%) dalam kategori sedang, 7 guru (35%) dalam kategori tinggi, dan 0 
guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. Apabila digambarkan dalam bentuk 
diagram, berikut gambar yang diperoleh: 
Gambar 4 
Persentase Penelitian kompetensi sosial 
 
Dari gambar 4 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
















(10%) dalam kategori sangat rendah, 3 guru (15%) dalam kategori rendah, 8 
guru (40%) dalam kategori sedang, 7 guru (35%) dalam kategori tinggi, dan 0 
guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. 
d. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional merupakan salah satu kompetensi yang terdapat 
dalam penelitian persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa 
Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu 
tahun 2018. Pada penelitian ini, kompetensi profesional terdiri dari 8 item 
pernyataan. Dari 8 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 
persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program 
Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018. 
Tabel 7. Data Penelitian berdasarkan faktor profesional 
No Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1  > 40,72 Sangat Tinggi 0 0% 
2 38,42 - 40,72 Tinggi 6 30% 
3 36,10 - 38,41 Sedang 10 50% 
4 33,79 - 36,09 Rendah 2 10% 
5 ≤33,78 Sangat Rendah 2 10% 
jumlah 20 100% 
Dari tabel 7 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi profesional yaitu sebanyak 2 
guru (10%) dalam kategori sangat rendah, 2 guru (10%) dalam kategori rendah, 
10 guru (50%) dalam kategori sedang, 6 guru (30%) dalam kategori tinggi, dan 
0 guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. Apabila digambarkan dalam bentuk 





 Gambar 5 
Persentase Penelitian kompetensi profesional 
 
Dari gambar 5 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 berdasarkan kompetensi profesional yaitu sebanyak 2 
guru (10%) dalam kategori sangat rendah, 2 guru (10%) dalam kategori rendah, 
10 guru (50%) dalam kategori sedang, 6 guru (30%) dalam kategori tinggi, dan 
0 guru (00%) dalam kategori sangat tinggi. 
Gambar 6. 







































Dari gambar 6 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 yaitu kategori sangat tinggi, 0 kompetensi (0%) dalam 
tinggi, kompetensi pedagogik (40%),  kompetensi kepribadian ( 35%), 
kompetensi sosial (35%) kompetensi profesional (30%). Dalam kategori 
sedang, kompetensi pedagogik (35%),  kompetensi kepribadian (25%), 
kompetensi sosial (40%) kompetensi profesional (50%). Dalam kategori 
rendah, kompetensi pedagogik (20%),  kompetensi kepribadian ( 35%), 
kompetensi sosial (15%) kompetensi profesional (10%), dalam kategori sangat 
rendah di kompetensi pedagogik (5%),  kompetensi kepribadian ( 5%), 
kompetensi sosial (10%) kompetensi profesional (10%). Dengan demikian 
persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program 
Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 adalah 
sedang. 
e. Deskripsi Hasil Penelitian Kompetensi keseluruhan 
Tabel 8. Data Penelitian keseluruhan 
no Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1 > 248,79 Sangat Tinggi 2 10% 
2 236,14 – 248,79 Tinggi 5 25% 
3 223,48 – 236,13 Sedang 7 35% 
4 210,82 – 223,47 Rendah 3 15% 
5 X≤ 210,81 Sangat Rendah 3 15% 
jumlah  100% 
Dari tabel 8 diperoleh persepsi guru penjas terhadap Kompetensi 
Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota 
Bengkulu tahun 2018 yaitu sebanyak 3 guru (15%) mempunyai persepsi sangat 





persepsi sedang, 5 guru (25%) mempunyai persepsi tinggi, dan 2 guru (10%) 
mempunyai persepsi sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 35%, yaitu 
pada kategori sedang. Dengan demikian persepsi guru penjas terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP 
Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 adalah sedang. Apabila digambarkan dalam 
bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh: 
Gambar 7. 
Persentase Penelitian keseluruhan 
 
Dari gambar 7 diperoleh persepsi guru penjas terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB 
di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 yaitu sebanyak 3 guru 
(15%) mempunyai persepsi sangat rendah, 3 guru (15%) mempunyai 
persepsi rendah, 7 guru (35%) mempunyai persepsi sedang, 5 guru 
(25%) mempunyai persepsi tinggi, dan 2 guru (10%) mempunyai 
persepsi sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 35%, yaitu pada 



















Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB 
di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 adalah sedang. 
B. Pembahasan 
Menurut UU No. 14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Selanjutnya pasal 10 ayat 1 mengatakan kompetensi guru sebagai mana dimaksud 
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh persepsi guru 
penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP 
UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 yaitu pada kategori sedang. 
Dengan demikian persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 
2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 
adalah sedang. Dari empat kompetensi tersebut kompetensi pedagogik memiliki 
kategori yang sangat tinggi, ini karena mahasiswa penjas selalu mendapatkan 
perkembangan terbaru. kompetensi profesional dalam kategori sedang terbanyak. 
Ini dikarenakan mahasiswa masih dalam tahap belajar untuk menjadi guru 
profesional. Kompetensi sosial juga mendapat kategori sedang dan di ikuti 
kategori tinggi itu artinya mahasiswa mampu berkomunikasi dan bersosial dengan 





dan tinggi. Itu artinya sebagian mahasiswa mempunyai kepribadian yang kurang 
baik. 
Pada kompetensi pedagogik, menurut Janawi (2012:65) mengatakan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan 
teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh frekuensi terbanyak yaitu pada kategori tinggi, kompetensi pedagogik 
yang meliputi indikator memahami peserta didik secara mendalam, merancang 
pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran dan mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi memperoleh kategori tinggi.  
Kepribadian menurut Sagala (2009:33) disebut sebagai sesuatu yang 
abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, 
tindakan, dan ucapan ketika menghadapi persoalan, atau melalui atsarnya saja. 
Berdasarkan hasil penelitian pada kompetensi kepribadian, diperoleh frekuensi 
terbanyak yaitu pada kategori rendah dan tinggi. Dengan kesimpulan ini maka 
mahasiswa telah memiliki kepribadian yang positif dan mencerminkan seorang 
guru yang baik ketika melaksanakan PPL. 
Pada kompetensi sosial, diperoleh pada kategori sedang. kompetensi sosial 
yang meliputi indikator mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, dan mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 





(2014:34) kompetensi sosial sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar dan 
dalam kehidupan sehari-hari seorang guru. 
Menurut Mulyasa (2008:135), kompetensi profesional adalah penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang Standar 
Pendidikan Nasional. Hasil penelitian yang dilakukan pada kompetensi 
profesional, diperoleh frekuensi terbanyak sebesar yaitu pada kategori sedang. 
kompetensi profesional yang meliputi indikator menguasai substansi keilmuan 
yang terkait dengan bidang studi dan menguasai struktur dan metode keilmuan 
memperoleh kategori sedang.  
Setelah kita lihat dari masing-masing kompetensi, faktor kompetensi 
pedagogik memperoleh persepsi pada kategori tinggi, kompetensi kepribadian 
memperoleh persepsi pada kategori rendah dan tinggi, kompetensi sosial 
memperoleh persepsi pada ketegori sedang dan kompetensi profesional 
memperoleh persepsi pada kategori sedang. Memperhatikan hal ini, tampak jelas 
bahwa persepsi guru penjas terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program 
Studi Penjas FKIP UNIB di SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 secara garis 
besar adalah sedang. Hanya pada kompetensi kepribadian saja yang memperoleh 
kategori rendah dan tinggi. Tentu hasil ini menjadi bahan pertimbangan bagi 
Universitas untuk meningkatkan kompetensi kepribadian mahasiswa agar benar-
benar siap terjun di lapangan. Namun secara keeluruhan persepsi guru penjas 
terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi guru penjas 
terhadap Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di 
SMP Negeri Kota Bengkulu tahun 2018 yaitu (a) kompetensi pedagogik dalam 
kategori tinggi. Dengan kesimpulan ini maka mahasiswa telah memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik dan mencerminkan seorang guru yang baik 
ketika melaksanakan PPL, (b) kompetensi kepribadian dalam kategori tinggi dan 
rendah, kesan yang tertinggal tersebut meliputi kedisiplinan tinggi mahasiswa saat 
mengajar ataupun terhadap peraturan sekolah, tanggung jawab mahasiswa yang 
baik sebagai guru penjas tempat melaksanakan PPL, dan tegas saat mengajar. (c) 
kompetensi sosial dalam kategori sedang, secara lebih rinci mahasiswa 
berperilaku sopan santun pada guru atau masyarakat sekolah, serta mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat sekolah maupun kegiatan sekolah yang ada. (d) 
kompetensi Profesional dalam kategori sedang, pengetahuan dan praktik penjas 
yang dimiliki mahasiswa PPL memang sudah cukup memadai. Ilmu pendidikan 
dan prinsip-prinsip belajar mengajar sudah cukup dikuasai dan dapat 
diimplikasikan di pembelajaran. Secara keseluruhan masuk dalam kategori sedang 
yakni sebesar 35%. Sedangkan sisanya yakni 15% masuk dalam kategori sangat 
rendah, 15% masuk dalam kategori rendah, 25% masuk dalam kategori tinggi, 








Sehubungan dengan hasil penelitian tentang Persepsi Guru Penjas terhadap 
Kompetensi Mahasiswa Magang 2 Program Studi Penjas FKIP UNIB di SMP 
Negeri Kota Bengkulu tahun 2018, peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk UNIB khususnya Prodi Penjas dan Unit PPL sebagai badan yang 
mengurus serta menyelenggarakan program magang 2/PPL agar menambah 
intensitasnya dalam mengontrol/menyidak mahasiswa magang 2/PPL di 
sekolah dimana mahasiswa menjalankan Program magang 2/PPL tujuannya 
agar mahasiswa lebih terawasi dan agar kinerjanya sesuai dengan yang 
ditentukan UNIB. 
2. Untuk guru penjas, hendaknya lebih terbuka dan lebih tegas dalam 
membimbing mahasiswa magnag 2/PPL, artinya jika memang terjadi kesalahan 
atau tidak sesuai dari kinerja mahasiawa PPL bisa langsung diluruskan, atau 
jika perlu dikomunikasikan kepada UNIB selaku badan yang mengirimnya. 
Dengan demikian diharapkan kegiatan magang 2/PPL yang akan datang lebih 
baik. 
3. Untuk teman-teman mahasiswa diharapkan mendalami semua materi yang 
diberikan pada perkuliahan agar bisa diterapkan pada saat PPL ataupun saat 
mengajar sebagai guru yang sebenarnya kelak. 
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Lampiran 1. Sekolah uji coba angkat 
no Nama sekolah Jumlah Guru Penjas 
1 Sd Negeri 82 Kota Bengkulu 1 
2 Sd Negeri 75 Kota Bengkulu 1 
3 Sd Negeri 04 Kota Bengkulu 1 
4 Sd Negeri 06 Kota Bengkulu 1 
5 Sd Negeri 07 Kota Bengkulu 1 
6 Sd Negeri 79 Kota Bengkulu 1 
7 Sd Negeri 20 Kota Bengkulu 1 
8 Sd Negeri 60 Kota Bengkulu 1 













































































































Lampiran 7. Angket uji Coba 
ANGKET PENELITIAN 
 
PERSEPSI GURU PENJAS TERHADAP KOMPETENSI MAHASISWA 
MAGANG 2 PRODI PENJAS FKIP UNIB DI SMP NEGERI KOTA 
BENGKULU TAHUN 2018 
A. Identitas 
Nama  : 
Sekolah : 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Bacalah, cermati, dan pahami setiap butir pernyataan-pernyataan di 
bawah ini dengan seksama. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 
tanggapan saudara pada kolom di samping pernyataan. 
Contoh : 
NO Pertanyaan Jawaban 
SS S C TS STS 
1 Mahasiswa PPL rajin datang ke sekolah √     
Keterangan : 
SS : Sangat Sejutu 
S : Setuju 
C : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 







Faktor No Pertanyaan tentang Mahasiswa 
Magang 2 




1 Melaksanakan observasi sebelum 
melaksanakan praktik mengajar 
untuk mengetahui karakteristik 
siswa 
 
     
2 Mengidentifikasikan kemampuan 
peserta didik sebelum 
memberikan pelajaran. 
 
     
3 Memiliki silabus sebelum 
menyusun rpp 
 
     
4 Mengkonsultasikan rpp kepada 
guru pembimbing sebelum 
melaksanakan praktik mengajar 
 
     
5 Menyusun rpp sesuai dengan 
materi ajar 
 
     
6 Memberi materi pelajaran dengan 
langkah mudah/sederhana ke 
kegiatan sulit/kompleks 
     
7 Dapat menerangkan materi 
dengan jelas 
     
8 Menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat 
     
9 Menunjukkan kesalahan-
kesalahan daari siswa serta 







10 Memberikan penilaian dan 
mengumumkan hasil evaluasi 
kepada siswa 
 
     
11 Berpartisipasi aktif dalam 
ekstrakurikuler 
     
12 Tidak berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pramuka 
     
13 Memiliki tanggung jawab dalam 
bertindak selama melaksanakan 
magang 2 
 
     
14 Mahasiswa menanyakan kondisi 
fisik siswa sebelum pembelajaran 
penjas dimulai 
 
     
15 Sarana dan prasarana penjas 
selalu dipersiapkan olleh 
mahasiswa praktikan sebelum 
kegiatan pembelajaran 
     
16 Mahasiswa melaksanakan praktik 
mengajar terbimbing dan mandiri 
selama kegiatan magang 2 
 
     
17 Mahasiswa membuat alat evaluasi 
sebagai media mengetahui 
penguasaan materi yang telah 
diajarkan 





18 Mahasiswa mempunyai kreatifitas 
untuk menarik siswa supaya 
mengikuti kegiatan sekolah 
 
     
19 Rubrik penilaian selalu dilakukan 
oleh mahasiswa pada peserta 
didiksetiap bab dari materi yang 
telah diajarkan 
 
     
Kompetensi 
Kepribadian 
20 Memiliki kesabaran dan 
ketekunan dalam menghadapi 
siswa 
     
21 Mampu bersikap pemimpin 
dikelas saat praktik mengajar 
     
22 Menghormati dan menghargai 
perbedaan pendapat siswa 
     
23 Memberikan perhatian kepada 
seluruh siswa selama 
pembelajaran berlangsung 
 
     
24 Memberikan siswa toleransi 
waktu sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
 
     
25 Memberikan hukuman yang 
mendidik kepada siswa yang 
terlambat hadir dalam mengikuti 
pembelajaran 
     
26 Mengenakan pakaian sesuai 
dengan yang ditentukan oleh 







27 Memiliki sikap jujur dan dapat 
dipercaya 
 
     
28 Selalu hadir disekolah tepat waktu 
 
     
29 Bersikap ramah dengan guru 
 
     
30 Bisa berbaur baik dengan guru 
 
     
31 Membantu sesama pendidik atau 
tenaga pendidik yang mengalami 
kesulitan 
 
     
32 Mahasiswa bisa menjadi suri 
tauladan yang baik dikelas saat 
praktik mengajar 
     
33 Mahasiswa bertutur kata tegas dan 
sopan 
     
34 Peraturan yang berlaku disekolah 
lokasi magang 2 selalu dipatuhi 
oleh mahasiswa praktikan 
     
Kompetensi 
Sosial 
35 Mampu menghidupkan suasana 
pembelajaran sehingga terjalin 
komunikasi aktif antara guru dan 
siswa 
     
36 Bahasa komunikatif sealu 
digunakan dalam penyampaian 
materi 





37 Menjalin komunikasi yang baik 
dengan bapak/ibu warga sekolah 
 
     
38 Materi dan bahan ajar sudah 
dikuasai pada saat praktik 
mengajar 
     
39 Rumusan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar   
     
40 Pemilihan materi ajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
 
     
41 Mampu menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan 
     
42 Mahasiswa mengembangkan 
media pembelajran yang mudah 
dipahami atau diterima siswa 
 
     
Kompetensi 
Profesional 
43 Mampu memilih media 
pembelajaran yang relevan 
dengan tujuan pembelajaran 
 
     
44 Kreatif dan inovatif dalam 
membuat media pembelajaran 
     
45 Memulai dan mengakhiri 
pembelajaran tepat waktu 
 
     
46 Mengatur formasi siswa dengan 
tepat sesuai materi, sarana 





prasarana dan jumlah siswa 
47 Mampu menerapkan model dan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa 
     
48 Menyampaikan materi 
pembelajaran dengan jelas 
     
49 Mahasiswa memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya saat 
pembelajaran penjas 
     
50 Mahasiswa menjalin komunikasi 
yang positif dengan guru 
pembimbing selam pelaksanaan 
magang 2 



















Lampiran 8. Validitas angket 
Butir Responden rhitung rtabel V/T 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10       
1 5 3 4 3 5 3 5 4 3 5 0,91 0,632 V 
2 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 0,73 0,632 V 
3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 0,79 0,632 V 
4 5 3 5 3 5 4 5 5 3 5 0,77 0,632 V 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 0,73 0,632 V 
6 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 0,79 0,632 V 
7 5 5 3 3 4 4 5 5 3 5 0,73 0,632 V 
8 4 4 3 4 5 3 5 4 3 4 0,72 0,632 V 
9 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 0,76 0,632 V 
10 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 0,75 0,632 V 
11 4 3 3 3 4 4 5 5 3 5 0,83 0,632 V 
12 4 3 4 3 5 3 4 5 3 4 0,73 0,632 V 
13 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 0,83 0,632 V 
14 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 0,73 0,632 V 
15 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 0,77 0,632 V 
16 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 0,72 0,632 V 
17 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 0,83 0,632 V 
18 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 0,86 0,632 V 
19 4 3 3 3 3 3 5 5 3 5 0,77 0,632 V 
20 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 0,74 0,632 V 
21 5 3 3 5 4 4 5 5 4 5 0,65 0,632 V 
22 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 0,69 0,632 V 
23 5 3 3 5 5 4 5 4 3 5 0,74 0,632 V 
24 5 3 3 5 5 3 4 4 3 5 0,70 0,632 V 
25 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 0,64 0,632 V 
26 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 0,64 0,632 V 
27 5 3 5 3 4 3 5 5 3 4 0,66 0,632 V 
28 5 4 4 3 5 3 5 4 4 4 0,71 0,632 V 
29 5 3 5 4 5 3 5 4 3 5 0,70 0,632 V 
30 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 0,69 0,632 V 
31 5 4 5 3 4 3 5 5 3 5 0,69 0,632 V 
32 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 0,83 0,632 V 
33 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 0,99 0,632 V 
34 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 0,66 0,632 V 
35 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 0,69 0,632 V 
36 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 0,64 0,632 V 





38 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 0,73 0,632 V 
39 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 0,69 0,632 V 
40 5 4 5 3 5 4 5 4 3 5 0,68 0,632 V 
41 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 0,82 0,632 V 
42 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 0,73 0,632 V 
43 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 0,82 0,632 V 
44 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 0,65 0,632 V 
45 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 0,74 0,632 V 
46 5 5 3 3 5 3 4 5 4 5 0,67 0,632 V 
47 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 0,82 0,632 V 
48 5 5 3 4 5 4 5 4 3 5 0,71 0,632 V 
49 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 0,66 0,632 V 
50 5 4 3 5 5 3 5 5 3 4 0,70 0,632 V 
jumlah 245 193 189 192 236 193 241 233 185 241       
 
Tabel 3. Hasil Analisis Data Validitas 








persepsi guru penjas terhadap 
kompetensi mahasiswa magang 2/PPL 
Prodi Penjas FKIP UNIB di SMP 







































𝑟11 = 1,06 𝑥 [1 − 0,09] 
𝑟11 = 1,06 𝑥 0,91 
𝑟11 = 0,96 
Kompetensi Kepribadian 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 jumlah 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 55 
3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 58 
4 5 3 5 5 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 58 
5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 70 
4 4 4 4 3 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 57 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 71 
4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 57 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 73 
0,5 0,7 0,7 0,8 0,9 0,68 0,3 0,9 0,5 0,8 0,5 0,8 0,3 0,3 0,2 8,92 
                              64,28 
resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah 
1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 91 
2 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 70 
3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 72 
4 3 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 69 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 89 
6 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 3 4 4 3 73 
7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 91 
8 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 89 
9 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 68 
10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 91 
jumlah varian 
butir 0,9 0,5 0,3 0,9 0,2 0,3 0,8 0,6 0,3 0,5 0,8 0,6 0,3 0,4 0,7 0,5 0,3 0,3 0,9 9,99 
jumlah varian 




















𝑟11 = 1,07 𝑥 [1 − 0,14] 
𝑟11 = 1,07 𝑥 0,86 
𝑟11 = 0,92 
Kompetensi sosial 
35 36 37 38 39 40 41 42 Jumlah 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 4 3 4 4 4 4 32 
4 3 4 4 4 5 4 4 32 
4 3 4 5 4 3 5 4 32 
5 5 4 5 5 5 5 4 38 
5 5 4 4 4 4 4 4 34 
5 4 5 5 5 5 5 5 39 
5 5 5 5 4 4 5 4 37 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
0,2 0,7 0,3 0,5 0,2 0,7 0,3 0,2 3,09 
















𝑟11 = 1,14 𝑥 [1 − 0,25] 
𝑟11 = 1,14 𝑥 0,75 








43 44 45 46 47 48 49 50 Jumlah 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 5 5 4 5 5 4 36 
3 4 4 3 4 3 3 3 27 
4 4 4 3 5 4 4 5 33 
5 4 5 5 5 5 5 5 39 
4 4 3 3 4 4 4 3 29 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 
4 4 5 5 5 4 4 5 36 
4 3 4 4 4 3 4 3 29 
5 4 5 5 5 5 5 4 38 
0,5 0,3 0,5 0,8 0,3 0,7 0,5 0,8 4,4 
















𝑟11 = 1,14 𝑥 [1 − 0,19] 
𝑟11 = 1,14 𝑥 0,81 
𝑟11 = 0,92 
Reabilitas instrumen secara keseluruhan 
Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 varian butir 
p1 5 3 4 3 5 3 5 4 3 5 0,89 
p2 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 0,50 
p3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 0,27 
p4 5 3 5 3 5 4 5 5 3 5 0,90 
p5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 0,23 
p6 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 0,27 
p7 5 5 3 3 4 4 5 5 3 5 0,84 
p8 4 4 3 4 5 3 5 4 3 4 0,54 
p9 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 0,27 
p10 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 0,46 





p12 4 3 4 3 5 3 4 5 3 4 0,62 
p13 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 0,27 
p14 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 0,40 
p15 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 0,71 
p16 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 0,54 
p17 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 0,27 
p18 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 0,27 
p19 4 3 3 3 3 3 5 5 3 5 0,90 
p20 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 0,46 
p21 5 3 3 5 4 4 5 5 4 5 0,68 
p22 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 0,71 
p23 5 3 3 5 5 4 5 4 3 5 0,84 
p24 5 3 3 5 5 3 4 4 3 5 0,89 
p25 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 0,68 
p26 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 0,28 
p27 5 3 5 3 4 3 5 5 3 4 0,89 
p28 5 4 4 3 5 3 5 4 4 4 0,54 
p29 5 3 5 4 5 3 5 4 3 5 0,84 
p30 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 0,50 
p31 5 4 5 3 4 3 5 5 3 5 0,84 
p32 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 0,27 
p33 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 0,28 
p34 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 0,23 
p35 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 0,23 
p36 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 0,68 
p37 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 0,27 
p38 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 0,50 
p39 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 0,23 
p40 5 4 5 3 5 4 5 4 3 5 0,68 
p41 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 0,27 
p42 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 0,23 
p43 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 0,46 
p44 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 0,32 
p45 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 0,50 
p46 5 5 3 3 5 3 4 5 4 5 0,84 
p47 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 0,27 
p48 5 5 3 4 5 4 5 4 3 5 0,68 
p49 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 0,49 
p50 5 4 3 5 5 3 5 5 3 4 0,84 
jumlah varian 
butir           26,33 




















𝑟11 = 1,02 𝑥 [1 − 0,04] 
𝑟11 = 1,02 𝑥 0,96 
𝑟11 = 0,98 
Tabel Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen 
Faktor Alpha Cronbarch Satatus 
Kompetensi Pedagogik 0,96 Reliabel 
Kompetensi kepribadian 0,92 Reliabel 
Kompetensi sosial 0,98 Reliabel 
Kompetensi profesional 0,92 Reliabel 
Hasil analisis digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen, 
selanjutnya untuk mengintepretasikan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 
didasarkan pada ketentuan menurut Sugiyono (2013:168), sebagai berikut: 
Rentang skor kategori 
0,000 – 0.199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 











Tabel 6. Hasil Analisis Data Reliabilitas 


















Reliabel Sangat kuat 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas keseluruhan faktor diperoleh nilai 
koefisiensi keandalan atau reliabilitas sebesar 0,98, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen berupa angket ini adalah reliabel (sangat kuat), jadi butir 















Lampiran 10.  Angket penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
PERSEPSI GURU PENJAS TERHADAP KOMPETENSI MAHASISWA 
MAGANG 2 PRODI PENJAS FKIP UNIB DI SMP NEGERI KOTA 
BENGKULU TAHUN 2018 
C. Identitas 
Nama  : 
Sekolah : 
D. Petunjuk pengisian: 
3. Bacalah, cermati, dan pahami setiap butir pernyataan-pernyataan di 
bawah ini dengan seksama. 
4. Berilah tanda centang ( √ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 
tanggapan saudara pada kolom di samping pernyataan. 
Contoh : 
NO Pertanyaan Jawaban 
SS S C TS STS 
1 Mahasiswa PPL rajin datang ke sekolah √     
Keterangan : 
SS : Sangat Sejutu 
S : Setuju 
C : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
TST : Sangat Tidak Setuju 
 
Faktor No Pertanyaan tentang Mahasiswa 
Magang 2 








1 Melaksanakan observasi sebelum 
melaksanakan praktik mengajar 
untuk mengetahui karakteristik 
siswa 
 
     
2 Mengidentifikasikan kemampuan 
peserta didik sebelum 
memberikan pelajaran. 
 
     
3 Memiliki silabus sebelum 
menyusun rpp 
 
     
4 Mengkonsultasikan rpp kepada 
guru pembimbing sebelum 
melaksanakan praktik mengajar 
 
     
5 Menyusun rpp sesuai dengan 
materi ajar 
 
     
6 Memberi materi pelajaran dengan 
langkah mudah/sederhana ke 
kegiatan sulit/kompleks 
 
     
7 Dapat menerangkan materi 
dengan jelas 
 
     
8 Menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat 
     
9 Menunjukkan kesalahan-
kesalahan daari siswa serta 






10 Memberikan penilaian dan 
mengumumkan hasil evaluasi 
kepada siswa 
 
     
11 Berpartisipasi aktif dalam 
ekstrakurikuler 
     
12 Tidak berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pramuka 
 
     
13 Memiliki tanggung jawab dalam 
bertindak selama melaksanakan 
magang 2 
 
     
14 Mahasiswa menanyakan kondisi 
fisik siswa sebelum pembelajaran 
penjas dimulai 
 
     
15 Sarana dan prasarana penjas 
selalu dipersiapkan olleh 
mahasiswa praktikan sebelum 
kegiatan pembelajaran 
     
16 Mahasiswa melaksanakan praktik 
mengajar terbimbing dan mandiri 
selama kegiatan magang 2 
 
     
17 Mahasiswa membuat alat evaluasi 
sebagai media mengetahui 
penguasaan materi yang telah 
diajarkan 





18 Mahasiswa mempunyai kreatifitas 
untuk menarik siswa supaya 
mengikuti kegiatan sekolah 
 
     
19 Rubrik penilaian selalu dilakukan 
oleh mahasiswa pada peserta 
didiksetiap bab dari materi yang 
telah diajarkan 
 
     
Kompetensi 
Kepribadian 
20 Memiliki kesabaran dan 
ketekunan dalam menghadapi 
siswa 
 
     
21 Mampu bersikap pemimpin 
dikelas saat praktik mengajar 
 
     
22 Menghormati dan menghargai 
perbedaan pendapat siswa 
     
23 Memberikan perhatian kepada 
seluruh siswa selama 
pembelajaran berlangsung 
     
24 Memberikan siswa toleransi 
waktu sebelum dan sesudah 
pembelajaran 
     
25 Memberikan hukuman yang 
mendidik kepada siswa yang 
terlambat hadir dalam mengikuti 
pembelajaran 
     
26 Mengenakan pakaian sesuai 
dengan yang ditentukan oleh 






27 Memiliki sikap jujur dan dapat 
dipercaya 
 
     
28 Selalu hadir disekolah tepat waktu 
 
     
29 Bersikap ramah dengan guru 
 
     
30 Bisa berbaur baik dengan guru 
 
     
31 Membantu sesama pendidik atau 
tenaga pendidik yang mengalami 
kesulitan 
 
     
32 Mahasiswa bisa menjadi suri 
tauladan yang baik dikelas saat 
praktik mengajar 
 
     
33 Mahasiswa bertutur kata tegas dan 
sopan 
     
34 Peraturan yang berlaku disekolah 
lokasi magang 2 selalu dipatuhi 
oleh mahasiswa praktikan 
     
Kompetensi 
Sosial 
35 Mampu menghidupkan suasana 
pembelajaran sehingga terjalin 
komunikasi aktif antara guru dan 
siswa 
     
36 Bahasa komunikatif sealu 
digunakan dalam penyampaian 
materi 





37 Menjalin komunikasi yang baik 
dengan bapak/ibu warga sekolah 
 
     
38 Materi dan bahan ajar sudah 
dikuasai pada saat praktik 
mengajar 
 
     
39 Rumusan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar   
 
     
40 Pemilihan materi ajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
 
     
41 Mampu menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan 
     
42 Mahasiswa mengembangkan 
media pembelajran yang mudah 
dipahami atau diterima siswa 
     
Kompetensi 
Profesional 
43 Mampu memilih media 
pembelajaran yang relevan 
dengan tujuan pembelajaran 
     
44 Kreatif dan inovatif dalam 
membuat media pembelajaran 
     
45 Memulai dan mengakhiri 
pembelajaran tepat waktu 
 
     
46 Mengatur formasi siswa dengan 
tepat sesuai materi, sarana 





prasarana dan jumlah siswa 
47 Mampu menerapkan model dan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa 
     
48 Menyampaikan materi 
pembelajaran dengan jelas 
     
49 Mahasiswa memberikan waktu 
kepada siswa untuk bertanya saat 
pembelajaran penjas 
     
50 Mahasiswa menjalin komunikasi 
yang positif dengan guru 
pembimbing selam pelaksanaan 
magang 2 














































































































No Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1  > 94,86 Sangat Tinggi 0 0% 
2 87,66 - 94,86 Tinggi 8 40% 
3 80,46 - 87,65 Sedang 7 35% 
4 73,25 - 80,45 Rendah 4 20% 
5 ≤ 73,24 Sangat Rendah 1 5% 





Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 jumlah Kategori 
1 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 86 S 
2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 88 T 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 87 S 
4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 1 5 5 4 5 4 4 5 81 S 
5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 5 3 1 3 5 5 5 5 4 5 79 R 
6 5 5 4 5 5 3 3 3 3 5 3 1 5 5 5 5 4 4 5 78 R 
7 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5 5 4 5 79 R 
8 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 4 1 4 5 5 5 4 3 5 79 R 
9 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 88 T 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 90 T 
11 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 5 61 SR 
12 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 84 S 
13 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 1 5 5 5 5 5 4 5 85 S 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 94 T 
15 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 1 4 5 5 5 4 4 5 82 S 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 94 T 
17 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 4 5 5 4 5 88 T 
18 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 5 4 5 88 T 
19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 4 5 88 T 
20 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5 5 5 4 4 5 82 S 





b. Hasil Olah Data Faktor Kompetensi Kepribadian 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah  Kategori 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 73 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 72 S 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 71 S 
5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 3 3 4 3 5 63 SR 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 67 R 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 5 64 R 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 69 R 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 69 R 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 73 T 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 72 R 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 71 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 T 
4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 68 R 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 72 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 73 T 
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 S 
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 69 R 






No Kelas interval kategori Frekuensi persentase 
1  > 75,92 Sangat Tinggi 0 0% 
2 72,52 - 75,92 Tinggi 7 35% 
3 69,10 - 72,51 Sedang 5 25% 
4 65,69 - 69,09 Rendah 7 35% 
5 ≤ 65,68 Sangat 
Rendah 
1 5% 








c. Hasil Olah Data Faktor Kompetensi sosial 
35 36 37 38 39 40 41 42 jumlah kategori 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 T 
4 5 5 4 5 5 5 5 38 S 
4 4 4 4 3 5 4 4 32 SR 
5 5 5 4 4 5 5 5 38 S 
4 3 5 3 4 5 4 4 32 SR 
4 4 5 4 4 5 5 5 36 R 
4 5 5 5 4 5 5 5 38 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
4 5 5 5 5 5 5 5 39 T 
5 5 5 5 4 5 4 5 38 S 
4 4 5 5 4 5 5 4 36 R 
4 5 5 5 4 5 5 5 38 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
4 5 5 4 4 5 4 5 36 R 
4 5 5 5 4 5 5 5 38 S 
5 5 5 5 4 5 5 4 38 S 
4 5 5 5 4 5 5 5 38 S 






No Kelas interval kategori frekuensi Persentase 
1  > 41,21 Sangat Tinggi 0 0% 
2 38,88 - 41,21 Tinggi 7 35% 
3 36,54 - 38,87 Sedang 8 40% 
4 34,20 - 36,53 Rendah 3 15% 
5 ≤ 34,19 Sangat Rendah 2 10% 







d. Hasil Olah Data Faktor Kompetensi  
43 44 45 46 47 48 49 50 jumlah kategori 
5 5 5 4 5 4 5 5 38 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 4 5 5 4 4 5 5 37 S 
4 4 5 4 4 4 5 3 33 SR 
5 4 4 5 5 3 5 5 36 R 
4 3 5 3 4 3 5 4 31 SR 
4 4 5 4 4 4 5 5 35 R 
5 4 5 5 4 4 5 5 37 S 
5 4 5 4 4 5 5 5 37 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 4 5 5 4 4 5 5 37 S 
5 4 5 4 4 5 5 5 37 S 
5 4 5 5 4 5 5 5 38 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 4 5 4 4 5 5 5 37 S 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 T 
5 4 5 4 4 5 5 5 37 S 
5 4 5 5 5 5 5 5 39 T 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 T 
5 4 5 4 4 5 5 5 37 S 






No Kelas interval kategori frekuensi persentase 
1  > 40,72 Sangat Tinggi 0 0% 
2 38,42 - 40,72 Tinggi 6 30% 
3 36,10 - 38,41 Sedang 10 50% 
4 33,79 - 36,09 Rendah 2 10% 
5 ≤33,78 Sangat 
Rendah 
2 10% 










no Kelas interval kategori frekuensi persentase 
1 > 248,79 Sangat Tinggi 2 10% 
2 236,14 – 248,79 Tinggi 5 25% 
3 223,48 – 236,13 Sedang 7 35% 
4 210,82 – 223,47 Rendah 3 15% 
5 X≤ 210,81 Sangat Rendah 3 15% 


























































Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
Pengisian angket di SMP Negeri 9 Kota Bengkulu 
 
  







Pengisian angket di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu 
 
 









Pengisian angket di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu 
 






Pengisian angket di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 
 
 
Pengisian angket di SMP Negeri 10 Kota Bengkulu 
 
